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ABSTRAK

ANI SURANI : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STRATEGI KNOW-WAN-LEARN (KWL)
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS SISA PADA MATA
PELAJARAN IPS

Pada observasi awal penelitian dikelas VIII B di SMP Negeri 4
Palimanan terlihat di dalam pelaksanaan proses pembelajara IPSmasih banyak
siswa-siswi yang kyrang semangat dalam proses belajar sehingga sehingga siswa
kurang tertarik dalam proses pembelajaran di kelas, di dalam proses pembelajaran
siswa masih banyak yang kurang mengeksplor daya pokir mereka terhadap suatu
tema atau topik materi ajar, di dalam proses pembelajaran disini siswa sebagian
besar hanya menerima materi yang disampaikan. Hal ini berakibat pada hasil
kemampu berfikir siswa yang kurang dari KKM yang diterapkan di SMP N egeri
4 Palimanan Cirebon yakni 75.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan strategi know-want-
learn (KWL) dalam peningkatan berfikir siswa dalam proses pembelajaran IPS,
untu mengetahui aktifitas siswa dikelas VIII B di SMP N egeri 4 Palimanan
Cirebon melalaui model pembelajaran strategi know-want-learn (KWL), untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan berfikir siswa kelas VIII B
SMP N egeri 4 Palimanan Cirebon pada mata pelajaran IPS.

Model pembelajaran strategi know-want-learn lebih meninkatkan berfikir
siswa mela;ui membaca informasi tentang apa yang diketahui dari suatu topik
dimana dalam membaca tersebut aka membuat siswa aktif dalam berfikir. Hal ini
dapat memudahkan siswa dalam mengerjakan tugas.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK),
dilaksanakan selama tiga siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, angket, tes, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIII B SMP Negeri 4 Palimanan Cirebon sebanyak 40 siswa yang terdiri dari 22
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.

Penerapan model pembelajaran strategi  know-want-learn dapat
meningkatkan berfikir kritis siswa. Aktivitas siswa dalam penerapan strategi
know-want-learn dalam setiap siklus mengalami peningkatan dimana pada siklus I
aktivitas siswa mencapai 58% dapat dikategorikan aktivitas siswa kurang,
aktivitas siswa pada siklus 1l mencapai 74% dapat dikategorikan aktifitas siswa
cukup dan aktivitas siswa pada siklus Il mencapai 82% dapat dikategori
baik.Peningktan berfikir kritis siswa dalam penerapan strategi know-want-learn
dapat terlihat dari hasil tes yang telah dilakukan selama tiga siklus,dimana dalam
siklus I nilai rata-rata siswa mencapai 64,25 dan nilai ketuntasan mencapai 17,5%.
Pada siklus Il hasil tes penigkatan berfikir kritis siswa mengalami kenaikan
dengan nilai rata-rata mencapai 74,25 dan nilai ketuntasan mencapai 62,5%. Dan
Pada Siklus Il ini hasil tes peningkatan berfikir siswa mengalami peningkatan
berfikir yang baik nilai rata-rata yang diperoleh siswa naik menjadi 81,25 dan
nilai ketuntasan mencapai 80% .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Abdul latif (2007: 1) pendidikan merupakan proses
tranmisi pengetahuan dari satu orang kepada orang lainnya, atau dari satu
generasi ke generasi lainnya.

Sedangkan Menurut Oemar Hamalik (1994: 2), bahwa pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran dan pelatihan bagi peranannya dimasa yang akan
datang.

Dengan memperhatikan pendidikan yang diutarakan tersebut maka
dapat dikatakan bahwa peran pendidikan adalah sebagai landasan untuk
membentuk, mempersiapkan, membina dan mengembangkan kemampuan
berfikir anak dalam suatu keberhasilan pembangunan dimasa yang akan
datang.

Pendidikan formal dalam memasuki era globalisasi ditandai dengan
adanya suatu perubahan (inovasi). Hanya ada dua cara alternatif pilihan
yaitu menghadapi tantangan yang ada di dalamnya atau mencoba
menghindarinya. Jika perubahan direspon positif maka akan terjadi
peluang, dan jika perubahan direspon negatif akan menjadi arus kuat yang
menghempaskan dan mengalahkan kita.

Proses pembelajaran yang menyangkut materi, metode ,media,dan
strategi harus juga mengalami sebuah perubahan ke arah pembaharuan
(inovasi). Dengan adanya inovasi tersebut seorang guru dituntut untuk
lebih kreatif dan inovatif, terutama dalam menentukan sebuah strategi
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran guna untuk

meningkatkan cara berfikir siswa yang lebih kritis dan inovatif.



Strategi know-want-learn merupakan suatu strategi yang dapat
membuat anak berpikir tentang apa yang diketahui suatu topik, dan apa
yang ingin diketahui tentag topik. (hamza. B. Uno. 2012: 108)

Dalam proses belajar mengajar perlu memilih sebuah model
pembelajaran yang tepat merupakan hal yang sangat penting, karena untuk
menumbuhkan semangat belajar siswa dalam proses pembelajaran dan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, agar dalam proses pembelajaran
mengajar dapat efektif dan efesien. Pembelajaran yang aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan, merupakan strategi pembelajaran yang
inovatif unttuk meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti mata
pelajaran khususnya pelajaran ilmu pengetahuan sosial terpadu melalui
Strategi KWL (Know-want-learn) untuk peningkatkan berfikir siswa
dalam mata pelajaran IPS.

Berfikir kritis adalah aktifitas terampil yang bisa dilakukan dengan
biak atau sebaliknya dan pemikiran kritis yang baik akan memenuhi
beraganm intelektual seperti kejelasan, relevansi, kecakapan, berfikir
dengan kritis itu menuntut interprestasi dan evaluasi terhadap
observasi,analisis, komunikasi dan sumber-sumber informasi lainnya,
tetapi juga menuntut keterampilan dalam memikirkan asumsi-asumsi
dalam mengajukan pertanyaan yang relevan dan menarik implikasi-
implikasi dalam memikirkan dan mendebatkan isu-isu secara terus
menerus. Fisher (2009: 13-14)

Dimana titik tolak ukur penentuan strategi pembelajaran adalah
merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas. Agar siswa melaksanakan
kegiatan pembelajaran secara optimal, dan dalam proses pembelajaran
guru harus menentukan strategi yang paling efektif dan efesien untuk
membantu siswa dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Hal ini
tampak sangat sederhana, tetapi sukar dipraktikkan karena setiap siswa
mempunyai kemampuan yang berbeda. Hamdani (2011: 54)

Pernyataan di atas ada beberapa yang melatarbelakangi proses

pemilihan Model Pembelajaran Strategi Know-Want-Learn (KWL) terhdap
peningkatan berfikir siswa pada mata pelajaran IPS dalam pembelajaran
yang dianggap sangat penting,

Fenomena ini terlihat di SMP Negeri 4 Palimanan Kecamatan
Palimanan Kabupaten Cirebon pada bidang studi llmu Pengetahuan Sosial

(IPS). Banyaknya siswa yang kurang semangat dalam proses belajar



sehingga siswa kurang tertarik dalam proses pembelajaran di kelas, siswa
masih banyak yang kurang semangat dalam berpikir, dimana di dalam
proses pembelajaran disini siswa sebagian besar hanya menerima materi
yang disampaikan oleh guru. Jika mereka mau mengekplor daya piker
mereka terhadap proses pembelajar IPS dikelas proses pembelajaran itu
akan berlangsung secara inovatif dan semangat berfikir siswa pun akan
smakin kritis dalam mengeksplor daya pikir mereka.

Dimana dalam proses pembelajaran di SMP N 4 Palimanan guru
masih menggunakan model pembelajaran teacher centre dimana pada
proses pembelajaran lebih berpusat pada guru, dimana dalam proses
pembelajaran siswa kurang mampu dalam mengapresiasikan ilmu
pengetauan, siswa yang masih takut dalam berpendapat, tidak berani, di
dalam proses pembelajaran siswa kurang ikut serta berpartisipasi dalam
proses belajar, mereka hanya duduk manis mendengarkan guru yang
menyampaikan materi. sehingga proses pembelajaran menjadi pasif dan
daya pikir siswa masih pun tidak Kritis.

Hal inilah yang menyebabkan siswa kurang terlatih untuk
mengembangkan daya nalar/ daya pikir mereka dalam memecahkan suatu
permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari
dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan berfikir kritis siswa kurang
dapat berkembang dengan baik. Dimana pada kenyataannya dalam proses
pendidikan itu siswa dituntut untuk berfikir Kkritis dan dapat mengeksplor
dalam proses pembelajaran, atau pembelajaran yang terfokus pada siswa
(student centre). Selain faktor dari siswa ada faktor lainnya yang
mempengaruhi seperti kurang kreatif seorang guru dalam menggunakan
strategi-strategi dalam proses pembelajaran yang cocok atau metode yang
digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat membangkitkan daya
pikir mereka dalam mengeksplor materi pelajaran. Saat guru melihat
keadaan seperti itu dalam proses pembelajaran maka guru mengambil
tindakan dengan menerapkan strategi Know-Want-Learn (KWL) dalam

peningkatan berfikir siswa pada mata pelajaran IPS.



Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam meningkatkan berfikir kritis siswa dalam proses
pembelajaran di kelas VIII-B SMP Negeri 4 Palimanan dengan mencoba
menerapkan model pembelajaran strategi Know-Want-Learn (KWL)
sebagai upaya untuk meningkatkan berfikir kritis siswa

Berangkat dari latar belakang tersebut pula, peneliti mencoba
menerapkan model pembelajaran Strategi Know-Want-Learn (KWL)
dalam meningkatkan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu di kelas VI11-B

B. ldentitas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumya

terdapat beberapa masalah yang dapat di isentifikasi sebagai berikut :

1. Pemaikan dalam strategi pembelajaran kurang bervariatif sehingga
dalam proses Pembelajaran masih terfokus pada guru

2. Masih banyaknya siswa yang kurang semangat dalam belajar sehingga
siswa kurang tertarik dalam pembelajaran dan masih kurangnya dalam
mengekspor daya pikir siswa

3. Siswa kurang ikut serta berpartisipasi dalam proses belajar, mereka
hanya duduk manis mendengarkan guru yang menyampaikan materi.

4. Masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM yang
ditentukan sekolah yakni 75.

C. Fokus Kajian
Penulis membatasi pokok masalah pada :
1. Penerapan starategi KWL (Know-Want-Learn) dalam peningkatan
berfikir siswa dalam proses pembelajaran kelas VIII B SMP
Negeri 4 Palimanan Kecamatan Palimanan Kabupaten Cirebon.
2. Peningkaan kemampuan berfikir siswa kelas VIII B SMP Negeri 4
Palimanan Kecamatan Palimanan kabupaten Cirebon pada mata

pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) Terpadu



3. Aktifitas siswa dan kinerja guru dikelas VIII B di SMP N 4
Palimanan Cirebon melalui model pembelajaran strategi Know-
Want-Learn (KWL)

D. Rumusan Masalah

Dari permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan starategi KWL (Know-Want-Learn) dalam
peningkatan berfikir siswa dalam proses pembelajaran kelas VIII
B di SMP Negeri 4 Palimanan Kecamatan Palimanan Kabupaten
Cirebon ?

2. Bagaimana aktifitas siswa dikelas VIII B di SMP N 4 Palimanan
Cirebon melalui model pembelajaran strategi Know-Want-Learn
(KWL) ?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan berfikir siswa kelas VIII B
SMP Negeri 4 Palimanan kecamatan Palimanan kabupaten
Cirebon terhadap mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS)

Terpadu ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan starategi KWL (Know-Want-Learn)
dalam peningkatan berfikir siswa dalam proses pembelajaran kelas
VIIl B SMP Negeri 4 Palimanan Kecamatan Palimanan
Kabupaten Cirebon.

2. untuk mengetahui aktifitas siswa di kelas VIII B di SMP N 4
Palimanan Cirebon melalui model pembelajaran strategi Know-
Want-Learn (KWL)

3. Untuk mengetahui seberapa besar peningkaan kemampuan berfikir

siswa kelas VIII B SMP Negeri 4 Palimanan Kecamatan



Palimanan kabupaten Cirebon pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan sosial (IPS) Terpadu

F. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, manfaat yang dapat
diberikan bagi guru, serta pihak lain yang berkepentingan antara lain :

1. Manfaat bagi peneliti
Sebagai sarana dan media latihan serta membandingkan antara
teori yang satudan lainnya yang telah didapat di bangku kuliah
dengan praktik sebenarnya untuk dapat diterapkan dalam dunia
pendidikan, sehingga pada akhirnyadapat dijadikan bekal dalam
dunia kerja.

2. Mamfaat bagi siswa
dalam mengikuti strategi pembelajaran Know Want Learn adalah
mempunyai daya pikir yang luas, daya eksplor, keterampilan yang
tinggi dan mempunyai kecakapan wawasan dan pengetahuan pada
pelajaran yang telah diajarkan dan menumbuhkan kemampuan
untuk menganalisis materi, kemampuan bekerja sama, kemampuan
berkomuniksi yang dapat melatih siswa untuk mengembangkan
daya nalar secara kritis

3. Manfaat bagi guru
dari strategi Know Want Learn adalah menjadikan suasana
pembelajaran yang kondusif dan menjadikan bahan ajar menarik
sehingga siswa ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran
sehingga daya pikir siswa semakin luas dan kritis, dan dapat
membantu  siswa dalam  proses pembelajaran  dalam
mengembangkan kemampuan siswa.

4. Manfaat bagi sekolah
strategi Know Want Learn adalah untuk meningkatkan kualitas
belajar dalam berfikir tentang materi ilmu pengetahuan sosial

(IPS) Terpadu dan meningkatkan mutu pembelajaran



lainnya,sehingga dapat menghasilkan output yang berkualitas .
Meningkatkan mutu di sekolah sehingga sekolah menjadi lebih

maju, kreatif, inovatif di dalam dunia pendidikan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis paparkan dapat di

kesimpulan bahwa :

1.

Penerapan model pembelajaran strategi know want learn pada mata
pelajaran IPS kelas VIII B di SMP N 4 Palimanan Cirebon sudah
berhasil diterapkan dan mampu membuat siswa berfikir pada mata
pelajaran IPS yang diketahui melalui hasil perhitungan rekapitulasi dari
angket di atas yang telah disebarkan di kelas VIII B SMP Negeri 4
Palimanan dengan rata-rata menjawab sangan setuju dan setuju rata-
ratanya 66,1%. Dengan demikian penerapan model pembelajaran
strategi know-want-learn di SMP N 4 Palimanan tergolong cukup baik.
Aktivitas siswa pada model pembelajaran strategi know-want-learn
dapat ditingkatkan dalam setiap siklus dalam proses pembelajaran. Hal
ini dapat dilihat dari data hasil observasi selama proses pembelajaran.
Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh nilai 29 dengan presentase
observasi 58% dengan nilai mutu kurang baik, Siklus Il nilai aktivitas
siswa naik menjadi 37 dengan presentase observasi 74 % dengan nilai
mutu cukup baik sedangkan. Pada siklus Il aktivitas siswa mengalami
kenaikan dengan nilai observasi 41 dengan presentase observasi 82 %
dengan nilai mutu baik. Dengan demikian penerapan model
pembelajaran strategi Know-want-learn dapat diterapkan dengan baik
dalam proses belajar untuk meningkatkan kemampuan berfikir siswa.
Hasil peningkatan berfikir siswa kelas VIII B di SMP N 4 Palimanan
Cirebon pada mata pelajaran IPS dapat dilihat dari hasil Tes siswa
dengan nilai rata-rata pra tindakan (pretes) sebesar 49,05 dan ketuntasan
Klasikal 5%, siklus I nilai rata-rata sebesar 64,25 dan ketuntasan belajar
siswa sebesar 17,5%, siklus Il nilai rata-rata siswa 74,25 dan nilai
ketuntasan sebesar 62,5%, siklus Il dengan nilai rata-rata 81,25 dan

ketuntasan klasikal mengalami peningkatan yaitu 80 %.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang membuktikan adanya hubungan yang

positif antara strategi know-want-learn dengan peningkatan berfikir Kritis

siswa maka dapat diajukan saran-saran yagdapat menjadi bahana
pertimbangan bagi beberapa pihak diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi kpala lembaga pendidikan / kepala sekolah : untuk lebih baiknya
jika hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman oleh lembaga
pendidikan untuk selalu meningkatkan berfikir kritis siswa karena
untuk bisa memcapai berfikir kritis siswa galam proses pembelelajaran.

2. Bagi guru: hendaknya lebih kreatif dalam menerapkan strategi apa yang
harus diterapkan untuk bisa mencapai kompetensi dasar yang
ditargetkan. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru menggunakan
strategi yang dapat meningkatka kemampuan dalam berfikir.

3. Bagi sisiwa: agar siswa selalu antusias dalam KBM, lebih berani dalam
mengungkapkan gagasan/ ide-ide, berkomunikasi dan bekerjasama
dengan teman kelompoknya, dengan adanya penerapan model
pembelajaran yang bervariasi seperti model pembelajaran strategi
know-want-learn yang mengharuskan siswa untuk berfikir tentang

suatu tema atau pokok bahasan dalam proses pembelajaran.
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